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ABSTRAK

Cakra Maulana. F Mamontoh. 921 410 103. 2015. Analisis Perhitungan
Pajak Penghasilan Terutang Berdasarkan Norma Perhitungan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 Waijib Pajak Orang Pribadi
Usahawan Di Bidang Usaha Jasa Pada KPP Pratama Gorontalo. Skripsi
Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Ibu Hartati Tuli, SE.AKk,
M.Si dan Ibu Siti Pratiwi Husein, SE,. MSi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan PPh terutang
antara Norma Perhitungan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan Di Bidang Usaha Jasa
Pada pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo. Tehnik
pengumpulan data dalam penelitian dokumentasi dan wawancara
(interview). Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive
Sampling, tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis
deskriptif.

Hasil penelitan ini menunjukan bahwa, Waijib Pajak Orang Pribadi (WPOP)
yang memiliki omzet dibawah atau tidak melebihi PTKP akan dirugikan
jika menggunakan tarif PP 46/2013. Hal ini dikarenakan tarif tersebut
dipungut berdasarkan omzet atau peredaran bruto. Sedangkan WPOP
yang memiliki omzet atau peredaran bruto di atas PTKP, akan
menguntungkan jika menggunakan tarif PP 46/2013 jika dibandingkan
menggunakan tarif Norma Perhitungan. Karena semakin tinggi omzet dari
wpop tersebut, semakin besar pula PPh terutang yang harus dibayar jika
menggunakan tarif Norma Perhitungan.

Kata Kunci: PPh terutang, Norma Perhitungan, PP 46/2013, Usaha
Jasa.
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